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TRANSLITERASI 
 
A. Umum 
Transliterasi adalah pemindahalian tulisan arab kedalam tulisan Indonesia 
(latin), bukan terjemahan bahasa arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam 
ketegori ini ialah nama arab dari bangsa arab, sedangkan nama arab dari bangsa 
lain Arab ditulis sebagai mana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang 
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote 
maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.  
 Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 
penulisan karya Ilmiah, baik yang berstandard internasional, nasional maupun 
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 
fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 
digunakan EYD plus, yaitu bersama transliterasi yang didasarkan atas surat 
keuputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan 
Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 
sebagaimana tertera dalam buku pedoman transliterasi bahasa arab (A Guide 
Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.  
B. Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan   ض = dl 
ب = b     ط = th 
ت = t     ظ = dh 
ث = ts     ع = „ (koma menghadap keatas) 
ج = j     غ = gh 
ح = ḫ     ف = f 
خ = kh      ق = q 
د = d     ك = k 
ذ = dz     ل = l 
ر = r      م = M 
ز = z     ن = n 
س = s      و = w 
ش = sy     ﻫ = h 
ص = sh      ي  = y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawalkata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namunapabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda komadiatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 
pengganti lambang “ع”. 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjangmasing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi          khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 
maka ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسردملل ةلاسرلا 
menjadi alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya: للها ةمحر يف menjadi firahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
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ABSTRACT 
 
Kamal Mubarok, Ahmad Diky, 08210017, 2013, A STUDY ON THE NUMBER 
OF UNFINISHED CASES IN EVERY YEAR(In Religious Court of 
Lumajang), Thesis, Department of Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Faculty 
of Syariah, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang, 
Supervisor: Erfaniah Zuhriah, M.H. 
Key words: obstacles, cases solution 
 
In Article 57, paragraph 3 states that Justice is proceeded fast, simple and 
with low cost. Therefore, all planning, organizing, supervision in order to 
maintain and to improve the quality of providing services to those who are 
seeking justice must consider the principle of simplicity, fast and low cost, so that 
all cases can be completed on time. 
Based on2011 Year-End Report of the Religious Court Lumajang, from 
3456caseshad been received, there are still828casesor 23.96% are unfinished. This 
fact became the academic anxiety for researcher, it is important to be questioned. 
What factors are the obstacles of cases completion in the Religious Court of 
Lumajang? What are the solutions? 
If it is viewed from the research location of this study, it is included into 
Empirical Legal Studies with a qualitative approach. Data source are used in this 
study are primary data, secondary data and tertiary data which are collected 
through interviews and documentation. Then, the data are proceeded In four steps: 
editing, organizing, analyzing, and concluding. 
Result of this study is most of those who are seeking justice in Religious 
Court of Lumajang district are not ready with the lawsuit/petition, so that the 
religious court helped them to make the petition with computerized system, one of 
the parties is/in overseas address or unknown address then the Religious Court of 
Lumajang will call them through the mass media, that the parties who did not 
understand the order or rule of the Religious Law, the judge will explain as simple 
as possible to be easily understood, besides the case of Civil Servants, Army and 
Police who want to divorce should waits the permission of the authorized officer 
for about6 months therefore the trial delayed for 6months.The lack of the number 
of staff officer of the Religious Court in Lumajang posits them to take double 
position. The Religious Court of Lumajang has 39officerswiththe Judge. Ideally, 
as the Religious Court of class IA there should be67officers. Therefore, the 
Religious Court of Lumajang proposes to the Supreme Court to add the staff so all 
cases can be handled properly and are based on schedule. 
 
 
ABSTRAK 
Kamal Mubarok , Ahmad Diky, 08210017, 2013, STUDI TERHADAP 
BANYAKNYA PERKARA YANG BELUM TERSELESAIKAN 
SETIAP TAHUN(di Pengadilan Agama Lumajang),Skripsi, Jurusan 
Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing : Erfaniah Zuhriah, 
M.H. 
Kata Kunci : Penghambat, Penyelesaian Perkara 
  
Dalam Pasal 57 ayat 3 disebutkan bahwa Peradilan dilakukan secara cepat, 
sederhana dan biaya ringan.Untuk itu, segala perencanaan, pengorganisasian, 
pengawasan dalam upaya mempertahankan serta meningkatkan mutu dan kualitas 
dalam memberi pelayanan kepada para pencari keadilan harus memperhatikan 
asas sederhana, cepat dan biaya ringan, agar semua perkara dapat diselesaikan 
tepat waktu. 
Berdasarkan Laporan Akhir Tahun 2011 Pengadilan Agama Lumajang 
dari 3456 perkara yang diterimamenyisakan perkara sebanyak 828 perkara atau 
sebesar 23,96%.Kenyataan ini menjadi kegelisahan akademik bagi peneliti, 
hingga perlu kiranya dipertanyakan.Faktor-faktor apa saja yang menjadi 
penghambat penyelesaian perkara di Pengadilan Agama Lumajang?Bagaimana 
solusinya? 
Apabila ditinjau dari lokasi penelitian, penelitian ini termasuk dalam 
penelitian Hukum Empirisdengan pendekatan kualitatif.Sumber data yang   
digunakan adalah sumber data primer, sumber data sekunder dan sumber data 
tersier yang dikumpulkan melalui metode wawancara dan dokumentasi.Kemudian 
diolah dalam empat tahap yaitu editing, organizing, analizing,concluding. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa sebagian besar pencari 
keadilan di Pengadilan Agama Kabupaten Lumajang belum siap dengan surat 
gugatan / permohonan untuk itu pihak Pengadilan Agama membantu membuatkan 
dengan sistem komputerisasi, jika salah satu pihak berada / beralamat diluar 
negeri atau alamat salah satu pihak tidak diketahui maka Pengadilan Agama 
Lumajang melakukan  pemanggilan melalui mass media, dan jika para pihak tidak 
mengerti tata urutan atau aturan Hukum Acara Pengadilan Agama maka Hakim 
akan menjelaskan sesederhana mungkin agar mudah dipahami,selain itu perkara 
PNS, TNI, POLRI,  yang ingin bercerai menunggu surat  ijin atasan pejabat yang 
berwenang kurang lebih selama 6 bulan oleh karena itu persidangan ditunda 
selama 6 bulan.Kurangnya jumlah pegawai pihak Pengadilan Agama Lumajang 
melakukan rangkap jabatan.Pengadilan Agama Lumajang jumlah pegawai ada 39 
orang dengan Hakimnya.Idealnya sebagai Pengadilan Agama kelas IA seharusnya 
ada 67 orang.Untuk itu Pengadilan Agama Lumajang mengusulkan kepada 
Mahkamah Agung untuk menambah pegawai agar semua perkara bisa tertangani 
dengan baik dan tepat waktu. 
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